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Keywords: 

 This research is motivated by the low ability of Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) of students in mathematics learning, which 

is still dominated by lecture methods and the minimal use of 

interactive learning media. This study aims to test the effectiveness 

of smartbox learning media in improving HOTS abilities in fourth 

grade students of SDS NU Padomasan. The study used a 

quantitative approach with a one group pretest-posttest design. 

The research subjects were 30 students. The instrument used was a 

test that had passed validity and reliability tests. The results of the 

validity test showed that out of 15 questions, 12 were declared 

valid and 3 were invalid. Meanwhile, the reliability test obtained a 

Cronbach's Alpha value of 0.867 which indicates that the 

instrument has a high level of reliability. The normality test using 

the Kolmogorov-Smirnov test yielded a significance value of 0.200 

(>0.05), indicating a normally distributed data. The results of the 

hypothesis test using the Paired Sample T-Test showed a 

significance value of 0.005 (<0.05), indicating a significant 

difference between the pretest and posttest scores. Furthermore, 

there was an increase in each HOTS indicator, namely analytical 

skills (C4), evaluation (C5), and creativity (C6), with a 

significance value of 0.000. Thus, it can be concluded that the 

smartbox learning media is effective in improving students' HOTS 

skills in mathematics learning. This media is also able to create a 

more active and interactive learning atmosphere, thus helping 

students understand concepts more deeply. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa 

dalam pembelajaran matematika, yang masih didominasi oleh metode ceramah serta minimnya 

penggunaan media pembelajaran yang interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas media 

pembelajaran smartbox dalam meningkatkan kemampuan HOTS pada siswa kelas IV SDS NU 

Padomasan .Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest. 

Subjek penelitian berjumlah 30 siswa. Instrumen yang digunakan berupa tes yang telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 15 butir soal, sebanyak 12 

dinyatakan valid dan 3 tidak valid. Sementara itu, uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,867 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (>0,05), 

yang berarti data berdistribusi normal.Hasil pengujian hipotesis dengan Paired Sample T-Test 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,005 (<0,05), yang menandakan adanya perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest. Selain itu, terjadi peningkatan pada setiap indikator HOTS, 

yaitu kemampuan analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreativitas (C6), dengan nilai signifikansi sebesar 
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0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran smartbox efektif dalam 

meningkatkan kemampuan HOTS siswa pada pembelajaran matematika. Media ini juga mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan interaktif sehingga membantu siswa dalam memahami 

konsep secara lebih mendalam. 

 

Kata Kunci: Smartbox, HOTS, Pembelajaran Matematika, Media Pembelajaran. 

 
1. PENDAHULUAN  

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir siswa sejak usia 

dini. Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan dasar, 

tetapi juga bertujuan untuk mengasah kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif, sebagaimana 

tercantum dalam tujuan pendidikan nasional[1]. Matematika sebagai salah satu mata pelajaran utama 

berperan dalam melatih berbagai keterampilan berpikir melalui kegiatan yang mencakup pemahaman 

konsep, penalaran, serta pemecahan masalah secara terstruktur. Oleh sebab itu, pembelajaran matematika 

perlu dirancang secara bermakna agar siswa tidak hanya mampu menemukan jawaban, tetapi juga 

memahami proses berpikir yang mendasarinya [2].  

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sekolah dasar masih 

tergolong rendah. Hasil Program Penilaian Siswa Internasional (PISA) juga mengindikasikan bahwa 

tingkat literasi matematika siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional, terutama pada 

soal-soal yang menuntut kemampuan penalaran serta pemecahan masalah yang kompleks 

(Rismayanti,dkk 2025). Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal berbasis penalaran, karena mereka 

belum terbiasa melakukan analisis masalah secara mendalam. [4].  

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) menjadi kompetensi 

esensial yang perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran. Konsep ini dijelaskan dalam Taksonomi 

Bloom revisi yang dikembangkan oleh Lorin Anderson, di mana HOTS mencakup kemampuan 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6). Ketiga kemampuan tersebut 

memungkinkan siswa untuk berpikir secara lebih mendalam dan reflektif dalam menghadapi berbagai 

permasalahan pembelajaran. [5]. Kemampuan analisis berhubungan dengan keterampilan siswa dalam 

menguraikan permasalahan serta memahami keterkaitan antar konsep. Sementara itu, kemampuan 

evaluasi berkaitan dengan proses menilai strategi maupun hasil dari suatu penyelesaian. Adapun 

kemampuan kreatif berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengembangkan ide atau menemukan 

cara baru untuk memecahkan masalah.[6]. Menurut teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Lev 

Vygotsky, kemampuan HOTS menekankan bahwa pengetahuan tidak bersifat pasif, melainkan secara 

aktif dibangun oleh siswa melalui pengalaman belajar serta interaksi langsung dengan lingkungan 

sekitarnya [7]. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah dasar masih 

cenderung didominasi oleh metode ceramah. Kondisi ini menyebabkan terbatasnya kesempatan bagi 

siswa untuk melakukan eksplorasi, berdiskusi, serta mengembangkan kemampuan analitis dan evaluatif 

mereka [8] .Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam 

memahami konsep matematika secara mendalam [9]. Selain itu, berbagai kajian literatur juga 

menegaskan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi serta aktivitas yang bersifat 

interaktif mampu memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan HOTS siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional [10]. Dilihat dari 

sudut pandang pemanfaatan media, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 

permainan serta alat bantu pembelajaran yang bersifat konkret dapat meningkatkan minat, motivasi, dan 

hasil belajar matematika pada siswa sekolah dasar [11].  

Namun demikian, dalam praktiknya, pembelajaran matematika di sekolah dasar masih cenderung 

menggunakan metode konvensional, seperti ceramah dan latihan rutin yang lebih menekankan pada hasil 

akhir [12]. Pola pembelajaran seperti ini menyebabkan siswa kurang terbiasa dalam menganalisis 

permasalahan, menilai strategi penyelesaian, maupun mengembangkan ide-ide kreatif. Selain itu, 

pemanfaatan media pembelajaran yang bervariasi masih terbatas, sehingga proses belajar menjadi kurang 

menarik dan hanya sedikit memberikan peluang bagi siswa untuk berpartisipasi secara aktif [13]. Kondisi 

ini berdampak pada rendahnya kemampuan HOTS siswa dalam pembelajaran matematika. 
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Oleh sebab itu, media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan proses 

belajar yang aktif dan bermakna. Penggunaan media yang interaktif dan berbasis aktivitas terbukti 

mampu meningkatkan minat belajar serta  keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Hal ini 

karena siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat langsung dalam proses 

menemukan dan memahami konsep yang dipelajari. Oleh sebab itu, pemanfaatan media pembelajaran 

yang inovatif menjadi salah satu upaya strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya 

pada mata pelajaran matematika yang cenderung dianggap sulit oleh siswa [14]. 

Salah satu media yang dapat digunakan adalah smartbox, Media pembelajaran smart box merupakan 

media berbentuk balok atau kubus berbahan kardus yang isi di dalamnya berupa kartu, gambar, dan 

lainnya yang berisi materi [15]. Media ini dirancang untuk mendorong siswa belajar secara aktif melalui 

kegiatan eksplorasi dan diskusi kelompok. Dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional 

yang lebih berpusat pada guru, penggunaan smartbox memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret 

karena siswa berinteraksi langsung dengan objek dan permasalahan yang diberikan. 

Penggunaan smartbox dalam pembelajaran juga terbukti mampu melatih kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa. Melalui aktivitas pengambilan kartu soal, diskusi kelompok, dan presentasi hasil, siswa 

secara tidak langsung dilatih untuk menganalisis permasalahan (C4), mengevaluasi berbagai alternatif 

jawaban (C5), serta mengembangkan ide kreatif dalam menyelesaikan soal (C6). Aktivitas tersebut 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan kolaboratif, sehingga siswa memiliki kesempatan lebih 

luas untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. 

Sejalan dengan hal tersebut, berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa media smartbox memiliki 

tingkat kelayakan yang tinggi serta efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Penelitian 

sebelunya menyatakan bahwa smartbox termasuk media yang valid, praktis, dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, [16] Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 

penggunaan smartbox berbasis permainan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

serta membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan [17]. 

Lebih lanjut, peneliti lain  mengungkapkan bahwa penggunaan smartbox juga berpengaruh positif 

terhadap kemampuan logis matematis siswa [18]. Hal ini disebabkan karena siswa tidak hanya berfokus 

pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir dalam menyelesaikan masalah. Dengan demikian, 

smartbox tidak hanya berfungsi sebagai media bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk melatih 

keterampilan berpikir tingkat tinggi secara sistematis. 

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat celah penelitian terkait efektivitas penggunaan media 

pembelajaran smartbox dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa secara 

lebih rinci, khususnya pada aspek kemampuan analitis, evaluasi, dan kreativitas. Oleh karena itu, 

penelitian ini perlu dilakukan untuk mengkaji efektivitas media pembelajaran smartbox dalam 

meningkatkan kemampuan HOTS siswa pada pembelajaran matematika di SDS NU Padomasan, baik 

secara keseluruhan maupun pada masing-masing aspek tersebut.Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi secara teoritis dalam pengembangan pembelajaran matematika berbasis HOTS, 

serta memberikan manfaat praktis bagi guru dalam merancang proses pembelajaran yang lebih inovatif 

dan bermakna. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-experimental design untuk menguji 

efektivitas media pembelajaran smartbox dalam meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) siswa pada pembelajaran matematika. Desain yang digunakan adalah one group pretest–posttest, 

yaitu satu kelompok siswa diberikan tes awal (pretest), kemudian memperoleh perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan media smartbox, dan selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) untuk melihat 

perubahan kemampuan setelah perlakuan.Pemilihan desain ini mengacu pada pendapat yang menyatakan 

bahwa desain pretest–posttest bertujuan untuk membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan, 

sehingga pengaruh suatu tindakan dapat diukur secara lebih objektif.[19]. Sampel penelitian berjumlah 30 

siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan kesesuaian karakteristik kelas dengan 

kebutuhan penelitian yaitu kelas IV SDS NU Padomasan Penerapan media smartbox dalam penelitian ini 

dilakukan secara terstruktur selama empat kali pertemuan. Setiap pertemuan dirancang dengan alur 

pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa secara aktif. Media smartbox yang digunakan berisi kartu 

soal berbasis HOTS, alat peraga sederhana, serta lembar aktivitas yang dirancang untuk melatih 

kemampuan analisis, evaluasi, dan kreativitas siswa. 
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Proses pembelajaran dimulai dengan guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil. 

Selanjutnya, setiap kelompok mengambil kartu soal dari dalam smartbox untuk didiskusikan bersama. 

Siswa kemudian diminta untuk menganalisis permasalahan, menentukan strategi penyelesaian, dan 

menyusun jawaban secara kolaboratif. Hasil diskusi tersebut dipresentasikan di depan kelas, kemudian 

guru memberikan umpan balik serta penguatan terhadap konsep yang dipelajari. Melalui tahapan ini, 

siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses berpikir tingkat tinggi. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Soal pretest 

dan posttest digunakan sebagai instrumen utama untuk mengukur kemampuan HOTS siswa. Sementara 

itu, observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas serta tingkat keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran, dan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk merekam pelaksanaan kegiatan 

penelitian.Sebelum digunakan, instrumen tes terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya guna 

memastikan kelayakan serta konsistensi hasil pengukuran. Data hasil tes kemudian dianalisis secara 

deskriptif untuk mengetahui peningkatan nilai rata-rata, dilanjutkan dengan uji normalitas sebagai syarat 

analisis, serta Uji T Sampel Berpasangan untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di SDS NU Padomasana dengan subjek siswa kelas IV yang berjumlah 30 

orang ,Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes HOTS yang telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 15 butir soal, sebanyak 12 soal dinyatakan valid 

dan dapat digunakan dalam penelitian. Sementara itu, hasil uji reliabilitas memperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,867 yang termasuk dalam kategori tinggi, sehingga instrumen dinyatakan konsisten dan 

layak digunakan. 

Selanjutnya, uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Hasil 

pengujian menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (>0,05), 

sehingga data dinyatakan berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik lanjutan. 

Tabel 1. Hasil Uji Paired Sample T-Tes 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut, seluruh nilai signifikansi menunjukkan hasil kurang dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, baik secara 

keseluruhan maupun pada masing-masing indikator HOTS, yaitu kemampuan analisis (C4), evaluasi 

(C5), dan kreativitas (C6). Dengan demikian, penggunaan media smartbox terbukti memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan kemampuan HOTS siswa dalam pembelajaran matematika. 

 
Gambar 1. Siswa mengerjakan soal pretest setelah pembelajaran 

Variabel Man Difference t Sig 

HOTS (Keseluruhan) -4.066 -3.059 0.005 

Analisis (C4) -30.833 -15.703 0.000 

Evaluasi (C5) -30.000 -16.155 0.000 

Kreativitas (C6) -29.166 -16.858 0.000 
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Gambar 2. Siswa mengerjakan soal pretest setelah pembelajaran 

Selain data kuantitatif yang diperoleh, proses pelaksanaan pretest dan posttest juga didokumentasikan 

sebagai bagian dari kegiatan penelitian. Pada tahap awal, siswa mengerjakan soal pretest secara individu 

untuk mengetahui kemampuan awal mereka sebelum diberikan perlakuan. Berdasarkan pengamatan, 

sebagian siswa masih terlihat ragu dan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam memahami soal 

yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam menyelesaikan soal berbasis 

HOTS masih tergolong rendah. 

Setelah diberikan pembelajaran menggunakan media smartbox, siswa kembali diberikan posttest untuk 

mengukur peningkatan kemampuan mereka. Pada tahap ini, siswa terlihat lebih percaya diri dan lebih 

cepat dalam memahami serta menyelesaikan soal. Beberapa siswa juga tampak lebih sistematis dalam 

menuliskan langkah-langkah penyelesaian dibandingkan saat pretest. Perubahan ini menunjukkan adanya 

peningkatan dalam kemampuan berpikir siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran smartbox memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa. Peningkatan ini 

tidak hanya terlihat dari hasil uji statistik, tetapi juga dari perubahan sikap dan cara belajar siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Pada kondisi awal, siswa cenderung pasif, kurang percaya diri, dan 

hanya menunggu penjelasan dari guru. Namun, setelah pembelajaran menggunakan smartbox diterapkan, 

suasana kelas menjadi lebih hidup. Siswa terlihat lebih antusias, aktif berdiskusi, serta berani 

menyampaikan pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang interaktif mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa, sehingga mereka tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga 

berperan aktif dalam proses belajar. 

Jika dilihat dari kemampuan analisis (C4), peningkatan terjadi karena siswa dilatih untuk memahami 

permasalahan secara lebih mendalam. Melalui kartu soal yang terdapat dalam smartbox, siswa tidak 

langsung mencari jawaban, tetapi diajak untuk mengidentifikasi informasi penting, memahami konteks 

soal, serta menentukan langkah penyelesaian secara bertahap. Dalam diskusi kelompok, siswa saling 

membantu untuk menjelaskan maksud soal, sehingga pemahaman mereka menjadi lebih kuat. Misalnya, 

pada soal berbentuk cerita, siswa mulai terbiasa memisahkan antara informasi yang diketahui dan yang 

ditanyakan sebelum menentukan jawaban. Kebiasaan ini menunjukkan bahwa siswa mulai 

mengembangkan pola berpikir analitis yang lebih terstruktur. 

Pada aspek kemampuan evaluasi (C5), peningkatan terlihat dari cara siswa menilai dan membandingkan 

berbagai jawaban yang muncul selama diskusi. Dalam pembelajaran menggunakan smartbox, sering 

terjadi perbedaan pendapat antar kelompok. Kondisi ini mendorong siswa untuk tidak hanya menerima 

jawaban, tetapi juga mempertimbangkan alasan di balik setiap solusi. Siswa mulai terbiasa memberikan 

argumen, mempertahankan pendapat, bahkan mengakui kesalahan dan memperbaiki jawabannya setelah 

mendapatkan masukan. Proses ini menunjukkan bahwa kemampuan evaluatif siswa berkembang melalui 

interaksi sosial dan diskusi yang terjadi secara alami dalam pembelajaran. 
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Sementara itu, pada kemampuan kreativitas (C6), peningkatan terlihat dari keberanian siswa dalam 

mencoba berbagai cara untuk menyelesaikan masalah. Pembelajaran yang dikemas dalam bentuk 

permainan membuat siswa merasa lebih nyaman dan tidak takut untuk melakukan kesalahan. Hal ini 

mendorong siswa untuk bereksperimen dengan berbagai strategi penyelesaian. Beberapa siswa bahkan 

mampu menemukan cara yang lebih sederhana atau berbeda dari yang diajarkan guru. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa smartbox memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir fleksibel dan 

mengembangkan ide-ide baru. 

Selain meningkatkan kemampuan HOTS, penggunaan smartbox juga membantu siswa dalam memahami 

konsep matematika yang sebelumnya dianggap sulit. Hal ini terjadi karena smartbox menyajikan materi 

dalam bentuk yang lebih konkret dan dapat langsung digunakan oleh siswa. Ketika siswa berinteraksi 

dengan kartu soal dan alat peraga, mereka tidak hanya membayangkan konsep secara abstrak, tetapi juga 

mengalami proses belajar secara nyata. Dengan demikian, pemahaman siswa menjadi lebih kuat dan tidak 

mudah lupa. Temuan ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa penggunaan media konkret 

dalam pembelajaran dapat membantu siswa membangun pemahaman konsep yang lebih baik [20]. 

Di sisi lain, penggunaan smartbox juga memberikan dampak positif terhadap kepercayaan diri dan 

motivasi belajar siswa. Melalui kegiatan diskusi dan presentasi, siswa terbiasa untuk menyampaikan 

pendapat serta menjelaskan hasil pemikirannya. Awalnya, beberapa siswa terlihat ragu, namun seiring 

berjalannya pembelajaran, mereka mulai berani untuk berpartisipasi aktif. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial dan aktivitas kelompok dapat membantu siswa menjadi 

lebih percaya diri. Temuan ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa media pembelajaran 

berbasis aktivitas dan permainan dapat meningkatkan motivasi serta kepercayaan diri siswa dalam belajar 

[17]. 

Selain itu, keberhasilan smartbox dalam meningkatkan kemampuan HOTS juga dipengaruhi oleh adanya 

interaksi sosial yang terjadi selama pembelajaran. Melalui kerja kelompok, siswa belajar untuk saling 

bertukar ide, menghargai pendapat orang lain, serta bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. Interaksi 

ini membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam karena mereka tidak hanya belajar dari 

guru, tetapi juga dari teman sebayanya. Proses ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan 

bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman dan interaksi sosial. 

Jika dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya yang lebih banyak menggunakan metode ceramah, 

penggunaan smartbox memberikan perubahan yang cukup signifikan. Pembelajaran menjadi lebih 

berpusat pada siswa, sehingga mereka memiliki kesempatan lebih luas untuk berpikir, berdiskusi, dan 

mengeksplorasi ide. Hal ini menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan peningkatan kemampuan 

HOTS siswa, karena siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penggunaan media smartbox terbukti mampu meningkatkan kemampuan HOTS 

siswa karena menggabungkan berbagai unsur penting dalam pembelajaran, yaitu aktivitas, interaksi, 

pengalaman langsung, serta suasana belajar yang menyenangkan. Kombinasi tersebut membuat siswa 

lebih mudah memahami konsep matematika sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Oleh karena itu, smartbox dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kelas IV Sebanyak 30 Siswa SDS NU 

PADOMASAN , dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran smartbox memberikan 

pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan oleh adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pretest 

dan posttest, baik secara keseluruhan maupun pada masing-masing indikator HOTS, yaitu kemampuan 

analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreativitas (C6). Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan media 

pembelajaran yang interaktif mampu membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir secara lebih 

optimal. 

Peningkatan tersebut terjadi karena proses pembelajaran dengan smartbox melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan diskusi, pemecahan masalah, serta eksplorasi ide. Siswa tidak hanya menerima materi, 

tetapi juga terlibat langsung dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan. Selain itu, suasana 

belajar yang lebih menarik dan menyenangkan membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar. Oleh 

karena itu, media smartbox dapat dijadikan sebagai alternatif yang efektif dalam mendukung 

pembelajaran matematika yang berorientasi pada pengembangan HOTS di sekolah dasar. 
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